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ABSTRACT 

 

Tires are the main function of a vehicle to support the vehicle's strength. Damage 

to tires that often occurs is punctured and broken. One way to fix it is to patch the 

inner tube. The aim of this research is to determine the strength of the inner tube 

from the results of heating with variations in time. The sample making method used 

is pressing. Samples were tested using adhesive testing, macro testing, FTIR testing 

and thickness testing. The research results from the 5 minute adhesive strength test 

were 1.11 kN/m, 10 minutes were 1.80 kN/m and 15 minutes were 2.00 kN/m. The 

results of macro digital testing research show that from a time variation of 5 

minutes there are still holes, while 10 and 15 minutes show the desired stickiness. 

The results of FTIR testing are natural rubber. The results of the thickness test are 

that the longer the heating takes, the thinner the inner tire becomes. Based on the 

research that has been carried out, it can be concluded that the results of a good 

press or patch that is strong and blends with the original inner tube is 15 minutes, 

with a test result of adhesive strength of 2.00 kN/m. 
 

 

Key words: inner tube, patch heating time, patch adhesiveness, patch thickness 
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ABSTRAK 
 

 

Ban adalah fungsi utama pada kendaraan untuk menopang kekuuatan kendaraan. 

Kerusakan pada ban yang sering terjadi adalah tertusuk dan pecah. Salah satu cara 

memperbaikinya dengan menambal ban dalamnya. Tujuan penelitian kali ini untuk 

mengetahui kekuatan ban dalam dari hasil pemanasan dengan variasi waktu. 

Metode pembuatan sampel yang digunakan dengan cara di press. Sampel di uji 

dengan pengujian rekat, pengujian makro, pengujian FTIR dan pengujian 

ketebalan. Hasil penelitiannya dari uji kekuatan rekat 5 menit adalah 1,11 kN/m,10 

menit adalah 1,80 kN/m dan 15 menit adalah 2,00 kN/m. Hasil dari penelitian 

pengujian digital makro menunjukan dari variasi waktu 5 menit masih ada lobang 

sedangkan 10 dan 15 menit menunjukan kerekatan yang di inginkan. Hasil dari 

pengujian FTIR adalah natural rubber. Hasil pengujian ketebalan adalah semakin 

lama pemanasan semakin menipis ban dalamnya. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulannya bahwa hasil presan atau tambalan 

yang baik, kuat dan menyatu dengan ban dalam aslinya adalah waktu 15 menit, 

dengan hasil pengujian kekuatan rekat 2,00 kN/m. 

 
 
 

 

Kata kunci: ban dalam, waktu pemanasan tambalan, kerekatan tambalan, 
ketebalan tambalan 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang Riset 
 

Ban adalah komponen dari kendaraan bermotor yang mempunyai fungsi 

khusus dan sangat penting. Secara umum, fungsi ban pada kendaraan baik roda dua 

maupun roda empat atau lebih adalah menahan beban, meredam guncangan, 

meneruskan fungsi pengereman dan traction pada permukaan jalan serta 

mengendalikan arah gerakan kendaraan [1]. 

 

Pengendara sepeda motor selalu mempunyai permasalah saat mempunyai 

roda tipe non – tubeless, ketika terjadi kebocoran ban dalam sepeda motor, tidak 

semua pengendara langsung mengganti dengan ban yang baru. alasannya karena 

ban dalam motor mereka masih layak untuk digunakan. Selain itu, jika dilihat dari 

segi ekonomi, biaya yang harus dikeluarkan pengendara untuk menambal ban 

dalam lebih murah jika dibandingkan dengan membeli ban dalam baru. Adanya 

keluhan yang terjadi di masyrakat saat mempunyai sepeda motor salah satunya 

adalah ketika ban dalam tersebut bocor kemudian ditambal, selalu saja ada hasil 

penambalan yang kurang sempurna sehingga menghasilkan kebocoran kembali 

pada ban dalam tersebut [2]. 

 

Dalam dunia nyata, alat tambal ban yang semula mengunakan minyak tanah 

yang dibakar pada tungku, dimana tingkat panas dan tekanan press alat tambal ban 

tidak stabil. Hal ini menyebabkan ban yang di tambal tidak akan matang sempurna, 

serta kualitas tambalan tidak akan baik, Sehingga tambalan akan lepas dan 

akibatnya ban akan kembali bocor. Sudah banyak tambal ban yang mengunakan 

minyak tanah yang dibakar ditungku. Karena tambal ban ini harus di tunggu dan 

sekali harus dilihat apakah tambalan sudah matang atau belum, apabila terlalu lama 

ban akan meleleh. Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bagaimana cara untuk 

mengatur berapa waktu lamanya menambal ban dalam sehingga menghasilkan 

penambalan yang matang sempurna atau karet tambalan menyatu rata dengan ban 

dalam [3]. 
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Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk analisa pengaruh kepanasan alat 

tambal ban sehingga memperoleh hasil penambalan yang lebih kuat kualitasnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah Riset 
 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang diselesaikan dalam tugas 

Research ini adalah: 

 

1. Bagaimana pengaruh lamanya pemanasan terhadap kekuatan kerekatan 

ban dalam? 
 

2. Bagaimana hasil sampel uji kekuatan rekat di uji dengan digital 

microscope? 
 

3. Bagaimana mengetahui ketebalan sampel yang baik untuk kerekatan 

dengan variasi waktu? 
 

4. Apa senyawa yang terbentuk dari ban dalam dengan lem tambalan? 
 

 

1.3 Batasan Masalah 
 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Batasan 

masalah dalam penelitrian ini adalah: 
 

1. Penelitian ini menggunakan karet ban dalam yang bermerek swallow. 
 

 

1.4 Tujuan Riset 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, batasan masalah dari tugas Research 

ini adalah: 
 

1. Untuk mengetahui hasil pemanasan ban dalam dengan variasi waktu. 
 

2. Untuk mengetahui hasil pengujian rekat dengan menggunakan metode 

pengujian digital mikroskop. 
 

3. Untuk mengetahui ketebalan sampel yang baik kerekatannya dengan 

variasi waktu. 
 

4. Untuk mengetahui senyawa dari ban dalam dengan lem tambalan. 
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1.5 Manfaat Riset 
 

1. Bagi industri yang bergerak dalam produksi pembuatan ban, penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas 

produksinya. 
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4.4 Mekanisme Adhesi 
 

Proses penambalan ban kali ini adalah dengan cara menambahkan karet 

tambalan pada sampel yang berlubang. Sebelum di pres diperlakukan pembersihan 

atau dikikir agar permukaan kasar dan mudah menyatu Setelah digabungkan, 

sampel dipanaskan. Sehingga tambalan ban akan berdifusi ke karet ban yang ingin 

ditambal. Proses difusi ban ini akan menyebabkan menyatunya antara tambalan 

ban dengan karet ban. sehingga mekanisme adhesi pada penelitian kali ini termasuk 

proses mekanisme adhesi difusi. Jadi proses difusi itu waktu pemanasan/suhu 

semakin tinggi maka karet lem tambalan semakin menyatu ke ban dalam dan 

semakin kuat. 
 

Teori ini berlaku untuk dua bahan polimer yang kompatibel. Dalam kasus 

karet, teori ini dikenal sebagai teori adhesi otomatis. Atas dasar teori ini, adhesi 

polimer yang kompatibel komponen dikaitkan dengan interaksi antarmuka molekul 

di permukaan dari lapisan yang berbeda [7]. 
 

Ban dalam dan karet tambalan menyatu.  
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.7 Ilustrasi Difusi 
 

4.5 Pengujian FTIR 
 

Pengujian FTIR dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi senyawa 

penyusun bahan NR/SBR. Hasil penjelasan dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Gambar 4.8 Grafik FTIR 
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1. Karet ban dalam 
 

Dari Gambar  4.7 menunjukkan  terdapat  5  peak  yang  kuat.  2954.72 
 

cm
-1

, 2915.84 cm
-1

, 2847.97 cm
-1

 , 1413.21 cm
-1

 dan 1011.34 cm
-1

 

terdapat peak pada nilai wavenumber 3000 cm
-1

 sampai 2800 cm
-1

. 

Dimana 2954.72 cm
-1

, 2915.84 cm
-1

 dan 2847.97 cm
-1

 menunjukan 

adanya gugus fungsi C-H stretcing. Nilai 3000 – 2800 menunjukkan 
 

adanya natural rubber, di 1413.21 cm
-1

 menunjukan adanya gugus fungsi 

CH2 tidak simetris. Nilai 1447 menunjukan adanya natural rubber, dan 
 

1011.34 cm
-1

 menunjukan adanya gugus fungsi C-C stretching. Nilai 1009-

1010 menunjukan adanya natural rubber. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Burgaz tahun 2019. 
 

2. Lem Karet Tambal Ban Dalam 
 

Dari gambar 4.8 menunjukan terdapat 4 peak yang kuat. 2915.80 cm
-1 

 

2847.93 cm
-1

 1432.00 cm
-1

 dan 1011.09 cm
-1

 terdapat peak pada nilai 

wavenumber 3000 cm
-1

 sampai 2800 cm
-1

. Dimana 2915.80 cm
-1

 dan 

2847.93 cm
-1 1

 menunjukan adanya gugus fungsi C-H stretcing. Nilai 3000 

– 2800 menunjukkan adanya natural rubber, di 1432.00 cm
-1

 menunjukan 

adanya gugus fungsi CH2 tidak simetris. Nilai 1447 menunjukan adanya 

natural rubber, dan 1011.09 cm
-1

 menunjukan adanya gugus fungsi C-C 

stretching. Nilai 1009-1010 menunjukan adanya natural rubber. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Burgaz tahun 2019. 

 

 

4.6 Pengaruh Waktu Pemanasan Terhadap Ketebalan Sampel 
 

Dalam pengujian ini saya menggunakan alat pengujian mikrometer. Dari 

ketebalan asli ban dalam adalah 0,97 mm dimana waktu pemanasan ban dalam 

semakin lama pemanasan semakin menipis ketebalannya. Berikut tabel Ketebalan 

sampel ketika sudah di panasakan di waktu 5, 10 dan 15 menit: 
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Tabel 4. 1 Ketebalan Sampel 
 

NO WAKTU PEMANASAN HASIL KETEBALAN BAN DALAM 
   

1 5 MENIT 0,95 mm 
   

2 10 MENIT 0,83 mm 
   

3 15 MENIT 0,81 mm 
   

 

 

Dari pengujian FTIR disini saya mengetahui bahwa hasil dari lem tambalan 

dan ban dalam adalah natural rubber. Setelah itu dilakukan pengujian rekat, lem 

tambalan dengan ban dalam di satukan terjadi kerekatan. Kemudian saya 

mendapatkan hasil kekuatan kerekatan dimana waktu 5 menit, 10 menit, dan 15 

menit hasil yang diinginkan kerekatannya yaitu diwaktu 15 menit. Hal ini 

dibuktikan dari pengamatan makro, ketika 5 menit lem tambalan tidak merekat, 

sedangkan 10 dan 15 menit sudah merekat. Tapi dipengujian ketebalan mikrometer 

hasil 15 menit lebih tipis dari pada 10, dan 5 menit. Kemudian untuk mengetahui 

berapa suhu pemanasan menggunakan thermogun, pengujian thermogun dilakukan 

melebihi waktu melebihi 15 menit dengam temperatur 167,6
o
C akan menghasilkan 

ketebalan ban dalam semakin tipis. Sehingga mengakibatkan pengembangan ban 

dalam. 



 

 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa hasil presan atau tambalan yang baik, kuat dan menyatu dengan ban 

dalam aslinya adalah dengan waktu 15 menit, dengan hasil pengujian 

kekuatan rekat 2,00 kN/m. 
 

2. Berdasarkan penelitian, digital mikroskop yang telah dilakukan di menit 

15 tidak ada lobang. 
 

3. Dari hasil pengujian kekuatan rekat dengan waktu pemanasan dan ketebalan 

yang baik kuat dan menyatu adalah di waktu 15 menit dengan ketebalan 

0,81 mm. 
 

4. Dari hasil FTIR menunjukan adanya senyawa CH2 polimer pada lem 

tambalan dan ban dalam. 

 

 

5.2 Saran 
 

1. Perlu di lakukan pengujian uji kekuatan sobek secara langsung untuk 

membuktikan kekuatan hasil dari pemanasan karet ban dalam tersebut. 
 

2. Bagi industri yang bergerak dalam produksi pembuatan ban, penelitian ini 

dapatdimanfaatkan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas 

produksinya. 
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